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Pada saat ini informasi pada area kecil yaitu area yang memiliki ukuran
contoh kecil sangat dibutuhkan. Pendugaan secara langsung pada area kecil akan
menghasilkan nilai ragam yang besar. Oleh karena itu, diperlukan alternatif lain yang
bisa digunakan yaitu dengan pendugaan tidak langsung. Pendugaan area kecil
merupakan suatu metode pendugaan tidak langsung yang digunakan untuk menduga
parameter pada area kecil dengan memanfaatkan informasi dari luar area, dari dalam
area itu sendiri, dan dari luar survey. Salah satu metode yang sering digunakan adalah
metode Prediksi takbias linier terbaik empirik (EBLUP). EBLUP ini akan digunakan
untuk menduga angka putus sekolah tiap desa di Kabupaten Semarang.  Informasi
tambahan yang digunakan dalam metode EBLUP ini yaitu  jumlah sarana pendidikan,
jumlah penduduk, rata-rata pengeluaran perkapita dan jarak dari desa ke Kabupaten.
Dari hasil pendugaan EBLUP memperlihatkan bahwa desa yang paling rendah angka
putus sekolanya adalah desa Beji dan yang paling tinggi adalah desa Pledokan.
Pendugaan tidak langsung dengan metode EBLUP untuk kasus angka putus sekolah
di Kabupaten Semarang memiliki koefisien variansi yang lebih kecil 0,598%
daripada koefisien variansi yang didapat dari pendugaan langsung.
Kata Kunci: Angka Putus Sekolah (APts), Pendugaan Area Kecil (SAE), Prediksi
takbias linier terbaik empirik (EBLUP)
vi
Abstract
Nowadays, small area information that has a small sample size is needed. A direct
estimation in the small area will produce a large variance of values. In order of
that, another alternative is needed that can be used is the indirect estimation. Small
area estimation is an indirect estimation method that can be used to estimate
parameters in a small area by utilizing information from outside the area, from the
area itself, and from outside the survey. One of the methods that can be used is the
empirical best linear unbiased prediction (EBLUP). EBLUP will be used to
estimate the dropout rate for each village in the district of Semarang. Additional
information used in this EBLUP method are the number of educational facilities,
population, average expenditure per capita and distance from village to district.
The results of EBLUP estimation showed that the lowest dropout rate village is
Beji village and the highest is Pledokan village. Indirect estimation with EBLUP
methods for the case of dropout rate in the district of Semarang has a coefficient
variance 0,598% smaller than the coefficient variance that obtained from direct
estimation.
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Dalam perkembangan statistika banyak metode untuk mendapatkan data,
diantaranya sensus dan survey. Sensus maupun survey berperan penting dalam
proses pengambilan keputusan yang berbasis pada data. Survey sendiri sering
dilakukan secara rutin baik di lembaga penelitian swasta maupun negeri. Tujuan
utama dari survey adalah untuk mendapatkan informasi mengenai parameter
populasi dengan mengefektifkan biaya yang tersedia. Selama ini survey rutin yang
dilakukan oleh pemerintahan suatu negara hanya dirancang untuk memperoleh
informasi data sekala nasional. Persoalan muncul ketika dari survey seperti ini
ingin diperoleh informasi untuk area yang lebih kecil, seperti informasi level
provinsi, Kabupaten/kota bahkan mungkin level kecamatan dan desa/kelurahan.
Dalam konteks survey, penduga dikatakan langsung (direct estimator)
apabila pendugaan terhadap parameter populasi pada wilayah hanya didasarkan
terhadap data contoh yang diperoleh dari wilayah tersebut. Pendugaan langsung
umumnya didasarkan pada teknik penarikan contohnya (sampling technique).
Misalnya, simple random sampling, stratified random sampling, cluster sampling,
dan sebagainya. Pendugaan secara langsung pada area kecil akan menghasilkan
nilai varians yang besar jika contoh yang diambil berasal dari survey yang
dirancang untuk skala besar/nasional. Hal ini disebabkan oleh ukuran contoh yang
terambil pada area tersebut kecil. Salah satu solusi yang digunakan adalah
melakukan pendugaan tidak langsung dengan cara menambahkan variabel-
2variabel pendukung dalam menduga parameter. Variabel pendukung tersebut
berupa informasi dari area lain yang serupa, survey terdahulu pada area yang
sama, atau variabel lain yang berhubungan dengan variabel yang ingin diduga.
Pendugaan tidak langsung tersebut dikenal sebagai pendugaan area kecil atau
lebih dikenal dengan Small Area Estimation (SAE).
Berbagai metode pendugaan area kecil (small area estimation) telah
dikembangkan khususnya menyangkut metode yang berbasis model (model-based
estimator). Berkembangnya otonomi daerah di Indonesia semakin membutuhkan
statistik area kecil. Setiap pemerintahan daerah memiliki wewenang lebih dalam
memajukan daerahnya. Kebutuhan statistik area kecil pada level Kabupaten/kota,
kecamatan ataupun desa/kelurahan sangat penting sebagai dasar pemerintah
daerah untuk menyusun sistem perencanaan, pemantauan dan penilaian
pembangunan daerah atau kebijakan penting lainnya.
Dari penjelasan di atas, maka penulis dalam hal ini akan mencoba
mengaplikasikan metode small area estimation dalam menduga angka putus
sekolah ditingkat Desa/Kelurahan yang ada di Kabupaten Semarang. Menurut
Badan Pusat Statistik angka putus sekolah dihitung berdasarkan jumlah penduduk
pada kelompok umur 7 sampai 12 tahun, 13 sampai 15 tahun dan 16 sampai 18
tahun yang tidak bersekolah lagi. Dalam mengaplikasikan metode tersebut, untuk
menduga angka putus sekolah dengan berdasarkan kelompok umur diatas, penulis
mengalami kesulitan dalam mendapatkan data yang akan menjadi variabel
pendukungnya. Oleh karena itu, perhitungan angka putus sekolah pada tugas akhir
ini tidak berdasarkan kelompok umur 7 sampai 12 tahun, 13 sampai 15 tahun dan
316 sampai 18 tahun, tetapi berdasarkan pada kelompok umur secara keseluruhan
yaitu 7 sampai 18 tahun.
Parameter yang menjadi perhatian atau variabel responnya diambil dari
hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2012, dan variabel
pendukung diambil dari hasil sensus Potensi Desa (PODES) tahun 2012 yang
dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. Permasalahan
yang akan dibahas yaitu bagaimana mendapatkan hasil penduga tidak langsung
dari angka putus sekolah dengan menggunakan salah satu metode dalam
pendugaan area kecil yaitu prediksi takbias linier terbaik empirik atau biasa
disebut dengan Empirical Best Linear Unbiased Prediction (EBLUP).
1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu mendapatkan pendugaan angka
putus sekolah disetiap desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Semarang
berdasarkan metode Empirical Best Linear Unbiased Prediction (EBLUP).
